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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdullilahi robbil’alamin, kami panjatkan segala 

puji dan syukur kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan 

hidayah-Nya Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Kalimantan 

Timur telah dapat menyelesaikan penyusunan Laporan Budaya 

Kerja Tahun 2020. Laporan Budaya Kerja Tahun ini disusun 

sebagai salah satu instrument dalam upaya untuk mewujudkan 

penerapan reformasi birokrasi di lingkungan perangkat daerah 

sebagaimana yang dituangkan melalui Keputusan Menteri PAN 

dan RB No. 25/KEP/M.PAN/04/2002 Tentang Pedoman 

Perkembangan Budaya Kerja Aparatur dan Instruksi Gubernur 

Kalimantan Timur Nomor 188.54/650/Org Tanggal 13 Mei 2015 

Tentang Budaya Kerja Aparatur Pemerintah Provinsi Kalimantan 

Timur Tahun 2015. Dengan adanya pedoman pengembangan 

budaya kerja aparatur, maka penerapan budaya kerja aparatur, 

baik di Provinsi maupun Kabupaten/Kota di Kalimantan Timur 

dapat dilaksanakan secara optimal, sehingga dapat meningkatkan 

kinerja aparatur yang didasari oleh nilai-nilai budaya kerja dan 

norma-norma budaya kerja dan norma-norma budaya kerja 

aparatur yang merupakan tanggungjawab setiap pemimpin 

Perangkat Daerah (PD).  

Kami menyadari bahwa Laporan Budaya Kerja ini 

masih belum sempurna. Dengan demikian Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Kalimantan Timur sangat mengharapkan 

adanya kritik dan saran konstruktif guna perbaikan laporan di 

tahun mendatang. Akhir kata, semoga Laporan Budaya Kerja Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2022 

dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan baik sebagai informasi maupun evaluasi kinerja 

ASN Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Kalimantan Timur. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Samarinda, 15 Desember 2022 
 

Kepala Dinas  
Pemuda dan Olahraga Prov. Kaltim, 

 
 
 

 
 
 

Drs. Agus Tianur, M.Si 
Pembina Tingkat I 

Nip. 19650814 199803 1 006 
 



 

       
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 

Dalam Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 Tentang 

RPJMN 2020 - 2023, salah satu arah kebijakan umum 

pembangunan nasional 2020 - 2023 adalah penyiapan landasan 

pembangunan yang kokoh. Landasan pembangunan yang kokoh 

dicirikan oleh meningkatnya kualitas pelayanan publik yang 

didukung oleh birokrasi yang bersih, transparan, efektif dan 

efesien,  meningkatnya kualitas penegakan hukum dan efektifitas 

pencegahan dan pemberantasan korupsi, semakin mantapnya 

konsolidasi demokrasi, semakin tangguhnya kapasitas penjagaan 

pertahanan dan stabilitas pertahanan nasional serta 

meningkatnya peran kepemimpinan dan kualitas partisipasi 

Indonesia dalam forum internasional. 

 

Untuk mewujudkan prioritas dalam perubahan menuju 

Indonesia yang berdaulat secara politik, mandiri dalam bidang 

ekonomi, dan berkpribadian dalam kebudayaan, dirumuskan 

sembilan agenda prioritas Nawacita. 

 

Agenda prioritas pembangunan nasional yang kedua  adalah  

membangun  tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, 

demokratif dan terpercaya dengan salah satu agenda prioritas 

menyempurnakan dan meningkatkan kualitas Reformasi Birokrasi 

Nasional ( RBN). 

 

Reformasi Birokrasi mempunyai makna 1). Sebuah perubahan 

besar dalam paradigma dan tata kelola pemerintahan Indonesia,  2)  

sebuah  peraturan  besar bagi bangsa Indoseia dalam menyongsong 

tantangan abad ke 21.  

 

Untuk mencapai keberhasilan reformasi birokrasi ini. Langkah 

awal adalah dengan mensosialisasikan dan memotivasi kepada 

perangat Daerah (PD) untuk melaksanakan penerapan budaya kerja 

lingkungan pemerintah provinsi kalimantan timur. Landasan 

kebijakan budaya kerja ini adalah ;  

TAP MPR Nomor VI/MPR/2001 Tentang Etika Kehidupan  

Berbangsa  perlu aktualisasi pemerintah, nilai kejujuran, 

keteladanan, disiplin, etos kerja, tanggung jawab, rasa malu, 

sportifitas, menjaga kehormatan dan martabat bangsa. 



 

       
 

1. TAP MPR Nomor VI/MPR/2002 Tentang Reformasi Birokrasi,  

 merekomendasikan kepada presiden dan lembaga tinggi lainnya untuk: 

a. Melakukan penataan kelembagaan dan reformasi birokrasi. 

b. Memberantas KKN, pungli, dan praktek penyeludupan; 

c. Membangun kultur Birokrasi Indonesia yang transparan, 

 akuntabel, bersih dan bertanggung jawab serta menjadi pelayan 

 masyarakat, abdi negara, contoh, dan teladan bagi masyarakat. 

Dasar kegiatan pengembangan budaya kerja aparatur adalah : 

1. Undang - Undang Nomor 8 tahun 1974 Tentang pokok-pokok 

 kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan UU No. 43 Tahun 1999; 

2. Peraturan Pemerintah Nomor. 53 Tahun 2010 tentang Peraturan 

 Disiplin Pegawai Negeri Sipil; 

3. Peraturan presiden No. 81 Tahun 2010 Tentang Grand Design 

 Reformasi Birokrasi 2010 – 2025; 

4. Instruksi Presiden No. 12 Tahun 2016 tentang Gerakan Nasional 

 Revolusi Mental; 

5. Peraturan Menteri PAN dan RB No. 20 Tentang Road Map Reformasi 

 Birokrasi 2010 – 2014; 

6. Keputusan Menteri PAN dan RB No. 25/KEP/M.PAN/04/2002 Tentang 

 Pedoman Perkembangan Budaya Kerja Aparatur; 

7. Peraturan Menteri PAN dan RB No. PER/01/M.PAN/04/2007 Tentang 

 Pedoman Evaluasi Pelaksanaan Pengembangan Budaya Kerja Pada 

 Instansi Pemerintahan; 

8. Peraturan Menteri PAN dan RB No. 39 Tahun 2012 Tentang Pedoman  

 Pengembangan Budaya Kerja; 

9. Peraturan Gubernur Kalimantan Timur No. 86 Tahun 2012 Tentang 

 Pedoman Pelaksanaan Budaya Kerja Aparatur di Lingkungan 

 Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur; 

10. Surat Gubernur Kalimantan Timur Nomor 067/4963/Org Tanggal 20 

 Mei 2013 Tentang Instruksi Gubernur Kalimantan Timur membentuk 

 kelompok budaya kerja aparatur dan ditindak lanjuti dengan 

 penerapannya 

11. Instruksi Gubernur Kalimantan Timur Nomor 188.54/650/Org 

 Tanggal 13 Mei 2015 Tentang Budaya Kerja Aparatur Pemerintah 

 Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2015. 

Dengan adanya pedoman pengembangan budaya kerja aparatur, maka 

penerapan budaya kerja aparatur, baik di Provinsi maupun Kabupaten/Kota di 

Kalimantan Timur dapat dilaksanakan secara optimal, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja aparatur yang didasari oleh nilai-nilai budaya kerja dan 

norma-norma budaya kerja dan norma-norma budaya kerja aparatur yang 

merupakan tanggung jawab setiap pemimpin Perangkat Daerah (PD). 



 

       
 

 

 

B. TUJUAN 

 

Sebelum disampaikan tujuan penerapan budaya kerja aparatur ini, maka dapat 

diuraikan pengertian dari Budaya Kerja Aparatur yaitu Sikap dan perilaku 

individu dan kelompok aparatur Negara yang didasari atas nilai-nilai yang 

diyakini kebenarannya dan telah menjadi sifat serta kebiasaan dalam 

melaksanakan tugas dan pekerjaan sehari-hari. 

Dari pengertian tersebut di atas, maka tujuan penerapan budaya kerja ini adalah 

: 

1. Mewujudkan penerapan tata pemerintah yang baik (good governance) 

 dan 

2. Pemerintahan yang bersih (clean government) 

3. Meningkatkan kinerja aparatur yang bermoral dan profesional; 

4. Mewujudkan instansi pemerintah yang  berkinerja dan akuntabel; 

5. Mewujudkan peningkatan kualitas pelayanan publik yang prima; 

6. Membangun rasa tanggung jawab setiap aparatur. 

 

C. SASARAN 

 

Arah dan sasaran penerapan udaya kerja aparatur ini; 

a. Menumbuh kembangkan nilai - nilai moral dan budaya kerja produktif 

 kepada setiap aparatur; 

b. Memperbaiki persepsi, pola pikir dan prilaku aparatur yang  

 menyimpang;  

c. Meningkatkan kinerja aparatur melalui kelompok budaya kerja dan 

 forum-forum profesional; 

d. Memperbaiki citra aparatur dan menumbuhkan rasa tanggung jawab 

serta meningkatkan kepercayaan masyarakat. 

 

D. Fungsi dan Manfaat  

Penerapan budaya kerja mempunyai fungsi; 

1) Menciptakan pembeda antar organisasi yang satu dengan organisasi 

 yang lain; 

2)  Membawa suatu identitas bagi anggota organisasi; 

3)  Mempermudah timbulnya komitmen yang lebih luas dari pada 

 kepentingan pribadi; 

4) Membangun rasa tanggung jawab setiap aparatur. 

 

Pengembangan/penerapan  budaya kerja ini memiliki manfaat 

(outcome), baik terhadap aparatur maupun instansi pemerintah. Manfaat 



 

       
 

aktualisasi bagi aparatur dari penerapan budaya kerja yaitu mendapat 

pengakuan dan penghargaan, kebanggaan kerja, rasa ikut memiliki dan 

bertanggung jawab, meningkatkan kemampuan memimpin dan memecahkan 

masalah, memperluas wawasan, lebih memahami makna hidup dan pengabdian 

sebagai aparatur. 

 

Sedangkan manfaat bagi intansi pemerintah adalah meningkatkan kerja sama, 

efektif dalam kordinasi, integrasi dan sinkronisasi, keselarasan dan dinamika 

organisais, memperlancar komunikasi dan menumbuhkan kepemimpinan yang 

partisipasif, mengurangi atau menghilangkan hambatan-hambatan psikologis 

dan kultural (feodalisme), menciptakan suasana kerja yang menyenangkan dan 

mendorong kreatifitas aparatur. 

 

BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Pengertian    

Budaya kerja dipahami sebagai sebuah keterkaitan unsur- unsur penting 

dalam organisasi yang dijalankan oleh aparatur, budaya kerja bukanlah sebuah 

unsur yng berdri sendiri melainkan bagian dari budaya organisasi. 

Budaya organisasi adalah sistem nilai bersama dalam kegiatan yang menjadi 

acuan bagaimana para aparatur melakukan suatu kegiatan, dinyatakan sebagai 

visi, misi dan tujuan organisasi. Budaya organisasi dikembangkan dari 

kumpulan norma-norma nilai, keyakinan, harapan, asumsi dan filsafat dari 

orang- orang di dalamnya, oleh karenanya tidak mengherankan bila kemudian 

terlihat jelas dalam prilaku individu dan kelompok budaya kerja organisasi yang 

juga menjadi dasar praktek di dalamnya organisasi termasuk bagaimana 

organisasi menyelesaikan pekerjaan maupun interaksi satu sama lain. 

 

Budaya kerja organisasi tumbuh menjadi mekanisme kontrol, 

mempengaruhi cara aparatur berinteraksi dengan para pemangku 

kepentingann di luar organisasi. Perubahan budaya organisasi berpengaruh 

pada perubahan prilaku aparatur dalam organisasi tersebut yang berlaku dalam 

tingkat tinggi hingga satuan terkecil dalam organisasi. Keberhasilan dalam 

mengembangkan budaya organisasi sangat ditentukan oleh prilaku pimpinan 

organisasi. Dalam pengembangan budaya organisasi, hampir selalu dipastikan 

bahwa pimpinan organisasi menjadi agen perubahan yang diharapkan 

berperan sebagai panutan (role model). 

 

Budaya kerja dapat diartikan sebagai sikap dan perilaku individu dan 

kelompok aparatur negara yang didasari atas nilai-nilai yang diyakini 

kebenarannya dan telah menjadi sifat serta kebiasaan dalam melaksanakan 



 

       
 

tugas dan pekerjaan sehari-hari. Pada prakteknya, budaya kerja aparatur  

diturunkan dari budaya organisasi. Budaya kerja aparatur merupakan sesuatu 

komitmen organisasi, dalam upaya membangun sumber daya manusia, proses 

kerja dan hasil kerja yang lebih baik. 

 

Budaya kerja aparatur berkaitan erat dengan perilaku dalam 

menyelesaikan pekerjaan dengan iklas tanpa dipengaruhi oleh apapun, dan 

perilaku ini merupakan cermin dari sikap kerja yang didasari oleh nilai-nilai dan 

norma-norma yang dimiliki oleh setiap individu. Sebuah organisasi yang telah 

memiliki budaya kerja yang kuat akan memperoleh hasil yang lebih baik, 

dimana aparaturnya telah mengetahui dan memahami pekerjaan sebagai 

bagian dari tanggung jawab dan bagaimana menyelesaikan setiap tugas. 

 

B. Nilai-nilai Organisasi 

Nilai-nilai Organisasi merupakan dasar acuan serta motor penggerak 

motivasi sikap dan tindakan. Dalam konteks organisasi, nilai organisasi harus 

dikembangkan atau sejalan dengan visi dan nilai organisasi. Nilai-nilai 

organisasi merupakan sebuah tuntutan atau pedoman yang mendasari 

“bagaimana individu di dalam sebuah organisasi untuk berpikir, bersikap, 

bertindak dan mengambil keputusan”, biasanya nilai-nilai ini sulit untuk 

dipastikan karena apa yang dipikirkan dan dilakukan pegawai dalam organisasi 

secara kolektif memiliki kualitas  kapasitas dan kapabilitas yang keluar dari 

sanubari masing-masing yang berbeda, baik maupun buruk, dalam 

pengambilan keputusan. 

 

Dalam konteks reformasi birokrasi, perlu dan penting dilakukan perubahan 

nilai-nilai organisasi yang akan menjadi dasar dalam pengembangan budaya 

kerja perubahan nilai bersamaan, yaitu dengan cara: 

1) Melalui praktek keteladanan penerapan nilai-nilai oleh para pimpinan 

 organisasi, yaitu sebagai panutan; 

2) Melalui penciptaan sistem organisasi dan teknologi yang dapat 

 mengarahkan individu dalam organisasi untuk menyesuaikan diri 

 dengan nilai-nilai yang baru. 

Nilai-nilai organisasi mempunyai fungsi, antara lain : 

1. Menjadi alat dalam pengendalian perilaku setiap individu dalam  

  melaksanakan perannya masing-masing dalam organisasi; 

2. Mendorong terjadinya kondisi kerja yang saling menghormati, mau  

  mendengar, memberikan teladan, saling mengingatkan dan bekerja  

  sama dengan baik; 

3. Meningkatkan tanggungjawab dengan individual terhadap perannya; 



 

       
 

4. Komitmen antara ucapan dengan perbuatan harus sesuai jadi bukan  

  hanya sekedar basa-basi; 

5. Mendorong peningkatan akuntabilitas organisasi. 

Budaya kerja aparatur Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Kalimantan 

Timur terbentuk dalam nilai-nilai yang telah disepakati secara konsisten pada 

saat dilaksanakannya pembentukan kelompok budaya kerja aparatur dan telah 

diketahui oleh semua aparatur serta melaksanakan dalam kehidupan sehari-

hari. Perubahan dari nilai-nilai positif menjadi Budaya Kerja dan kemudian 

muncul sebagai etos kerja, akan menjadi daya dongkrak perubahan pola pikir 

bagi setiap aparatur. 

 

C. Pengorganisasi Pengembangan Budaya Kerja Aparatur 

 

Perlu diketahui bersama bahwa Dinas Pemuda dan Olahraga memiliki 

impian dan cita-cita jangka panjang yang ingin dicapai, yaitu “Menjadi 

Penggerak Utama Urusan Pemerintahan Yang Menjadi Kewenangan Daerah Di 

Bidang Kepemudaan dan Olahraga”. 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Kalimantan Timur merupakan OPD 

teknis yang membawahi urusan kepemudaan dan keolahragaan di Provinsi Kalimantan 

Timur dengan beberapa stake holder sebagai mitra kerjasama dalam meningkatkan 

sumber daya manusia di Kalimantan Timur melalui Hal. 2 pengembangan kepemudaan 

dan peningkatan prestasi keolahragaan yang berpedoman pada peraturan dan undang 

– undang yang berlaku. Berdasarkan Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 66 

Tahun 2016, Tentang Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, Dan Tata Kerja Dinas Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Kalimantan Timur, maka ditetapkan tugas dan fungsi Dispora 

Kaltim sebagai berikut : Tugas Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Kalimantan Timur:  

“Melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di 

bidang kepemudaan dan olahraga”.  

Adapun fungsi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Kalimantan Timur sebagai 

berikut :  

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang kepemudaan dan olahraga sesuai 

dengan rencana strategis yang ditetapkan pemerintah daerah;  

2.  Perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis di bidang 

kepemudaan olahraga;  

3.  Penyelenggaran urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang 

kepemudaan dan olahaga;  

4.  Perumusan, perencanaan pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis di 

bidang pemberdayaan pemuda;  

5.  Perumusan, perencanaan pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis di 

bidang pengembangan pemuda;  

6.  Perumusan, perencanaan pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis di 

bidang pembudayaan olahraga;  

7.  Perumusan, perencanaan pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis di 

bidang peningkatan prestasi olahraga;  



 

       
 

8.  Penyelenggaraan urusan kesekretariatan;  

9.  Pelaksanaan Unit Pelaksana Teknis Dinas;  

10.  Pembinaan Kelompok Jabatan Fungsional; dan  

11.  Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

Pengembangan budaya kerja Aparatur Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Kalimantan Timur mengacu pada peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 10 Tahun 

2011 Tentang Pedoman Pelaksanaan Program Manajemen Perubahan, tugas 

pengubah pola pikir dan mengembangkan budaya kerja aparatur di lingkungan 

pemerintah pusat (Kementerian dan Lembaga) maupun Pemerintah Daerah 

merupakan tanggung jawab pimpinan tertinggi, dimana untuk pengawasan dan 

pelaksanaannya dikoordinasi secara berjenjang oleh Kepala Biro, Kepala Bagian 

dan Kepala Sub Bagian. 

 

BAB III 

PELAKSANAAN BUDAYA KERJA 

 

 

A. Keadaan Saat Ini 

Budaya kerja antar Organisasi Pemerintah Daerah (OPD) tentunya 

berbeda antara organisasi satu dengan yang lainnya, hal itu dikarenakan 

landasan dan sikap perilaku yang dicerminkan oleh disetiap orang dalam 

organisasi berdeda. Pelayanan terhadap masyarakat dapat berjalan dengan 

lancar apabila didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik dan 

displin, serta didukung oleh budaya kerja yang baik, dimana setiap Individu 

mampu memberikan dampak yang membangun dan positif pada organisasi 

dimana ia berbeda. 

 

Dalam membangun budaya kerja yang sesuai dengan 

Permenpan No.39 Tahun 2012 menjadi dasar praktek 

organisasi yang dijadikan sebagai keyakinan, nilai dan 

asumsi bersama yang dipegang teguh oleh anggota 

organisasi. Dalam konteks reformasi birokrasi, tujuan 

fundamental dari pengembangan budaya kerja berupaya mengubah budaya 

kerja saat ini menjadi budaya yang mengembangkan sikap dan perlaku kerja 

yang berorientasi pada hasil (outcome) dan produktivitas kerja serta kinerj 

yang baik. Pada Grand Design reformasi birokrasi budaya kerja dipahami 

sebagai culture set, atau sebagai cara pandang seseorang dalam memberi makna 

terhadap “kerja”, sehingga pencapaian peningkatan kualitas bersumber dari 

individu yang terkait dalam organisasi itu sendiri sebagai dari cerminan sikap 

yang didasari oleh neilai-nilai dan norma individu masing-masing. 

 



 

       
 

 

sehingga pegawai tersebut akhirnya tidak mengikuti apel pagi yang 

dilkasanakan tiap hari Senin. Dengan apel pagi banyak manfaat yang dapat kita 

perloheh bersama, bukan sekedar pembiasaan disiplin pegawai, tapi sebagai 

sarana untuk penyampaian informasi penting, serta arahan dari pimpinan, di 

samping itu dengan apel pagi rasa kekeluargaan dan kebersamaan dapat 

tercipta. Jadi dengan adanya apel ini, setidaknya adanya pertemuan bersama 

antar pegawai sebelum memulai aktivitas. Pelayanan terhadap masyarakat pun 

dapat dilakukan lebuh cepat jika dimulai dari pagi setelah apel. 

 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2015 telah 

menerbitkan Surat Edaran yang ditanda tangani Plt. Sekretariat Daerah Provinsi 

Kalimantan Timur tentang Pembentukan Kelompok Budaya Kerja dan Nilai 

Budaya Kerja kepada masing-masing kepala SKPD, ini meliputi jenis Nilai 

Budaya Kerja yang ditetapkan ada 8 (delapan) nilai, yaitu : 

1. Melaksanakan jam kerja secara disiplin. 

2. Berpakaian rapi,  lengkap, tepat, lengkap dengan atributnya. 

3. Menjalankan keyakinannya dan perilaku sesuai dengan tuntunan  

 agamanya. 

4. Selalu berusaha meningkatkan standar mutu hasil pekerjaannya. 

5. Meningkatkan rasa simpati, empati dan loyalitas kepada organisasi dan 

 pimpinan. 

6. Bekerja secara profesional, rasional, efektif dan efisien dalam anggaran 

 dan waktu. 

7. Kualitas kerja sesuai standar, terukur menurut azas kepatutan dan 

 kompetensi. 

8. Datang dan pulang kerja tepat waktu. 

 

B. Hasil Penerapan Budaya Kerja 

Pemerintah melalui Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi telah menerbitkan Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 39 Tahun 

2012 tentang pedoman pengembangan budaya kerja dan telah dilakukan 

sosialisasi ke berbagai instansi baik pusat maupun di daerah. Sosialisasi 

dilakukan untuk memberikan keyakinan bahwa membangun budaya kerja 

merupakan salah satu cara yang efektif dalam usaha percepatan  reformasi 

birokrasi di lingkungan organisasi pemerintah sejalan dengan Peraturan 

Presiden Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand Design Reformasi Birokrasi 

2010–2025 dan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Nomor 20 Tahun 2010 tentang Road Map Reformasi 

Birokrasi 2010–2014. Membangun budaya kerja atau menumbuhkan nilai-nilai 

yang baik dalam suatu organisasi masih sangat sulit untuk diterapkan dengan 



 

       
 

mengandalkan kesadaran dari dalam diri pegawai itu sendiri. Berbagai 

peraturan yang dibuat secara tertulis dan dijelaskan apa yang harus dan apa 

yang dilarang untuk dilakukan, serta dengan konsekuensi sanksi yang 

diberikan jika terjadi pelanggaran atas aturan tersebut, dianggap sebagai 

formalitas atau pelengkap administrasi saja karena setiap aturan yang dibuat 

akan selalu ada usaha untuk mencari celah agar dapat dilanggar. Untuk itu 

penerapan budaya kerja dalam sebuah organisasi diharapkan mampu 

membantu merubah kebiasaan buruk yang masih menjadi kebiasaan yang telah 

membudaya di lingkungan birokrasi pemerintahan khususnya PNS sebagai 

pelaksananya. Masalahnya sekarang apakah setiap pegawai mau untuk 

berubah kearah yang lebih baik. Rencana Aksi Budaya Kerja SKPD di 

lingkungan Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur. 

Dari instruksi Gubernur dan rencana aksi tersebut diharapkan 

kelemahan, kesalahan dan kekurangan yang selama ini terjadi secara bertahap 

dapat berubah kearah yang lebih baik. 

 

C.  Kesimpulan 

Keberhasilan kegiatan penerapan Budaya Kerja Aparatur pada Dinas Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Kalimantan Timur sangat bergantung pada komitmen 

yang tinggi dari jajaran pimpinan didukung oleh segenap pegawai dalam 

menerapkan perkembangan budaya kerja secara jujur dan konsekuen. 

 

Penyampaian lapoan seharusnya tidak berfungsi sekedar sebagai sebuah 

laporan, namun merupakan sebuah instrument strategis kegiatan yang nyata 

dalam kehidupan sehari-hari untuk memberikan arah dan fokus perbaikan yang 

berkesinambungan guna mewujudkan budaya kerja yang produktif pada 

segenap jajaran aparatur lingkup Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Kalimantan Timur, baik dilevel pimpinan maupun bawahan. 

 

Oleh karena itu, laporan sebaiknya perlu diwujudkan dengan tindak lanjut yang 

konkrit dengan melakukan perubahan yang sinergi antara teori dan praktek, 

ucapan harus sesuai dengan perbuatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

       
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

Penanaman budaya kerja pada organisasi Pemerintah menjadi sangat penting 

sebagai upaya Pemerintah melakukan amanat rakyat dalam memberikan 

perlindungan dan pelayanannya. Perubahan dan kemajuan yang terus bergulir 

bersama pergantian waktu menurut aparat organisasi pemerintah 

meningkatkan budaya kerja yang profesional untuk menjawab tantangan yang 

semakin kompleks dan kompetitif.  

 

Demikian Laporan Pelaksanaan Penerapan Budaya Kerja Aparatur Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2022, semoga dapat 

dijadikan sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan budaya kerja yang lebih 

baik dan peningkatkan kinerja bagi setiap Aparatur yang berujung pada 

kemajuan organisasi. 
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PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA 
Jalan K.H. Wahid Hasyim (PUSDIKLAT) Komplek Stadion Madya Sempaja 

Telepon / Fax : (0541) 220031 

SAMARINDA 
 

 
KEPUTUSAN 

KEPALA DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA PROVINSI KALIMANTAN TIMUR  
NOMOR.        /          /SK-Dispora Prog/2022 

 
TENTANG 

PEMBENTUKAN KELOMPOK BUDAYA KERJA 
DI LINGKUNGAN DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA 

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR TAHUN 2022  
 

KEPALA DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA PROVINSI KALIMANTAN TIMUR, 
 

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan budaya kerja dilingkungan Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2022, maka 

dipandang perlu untuk membentuk suatu kelompok budaya kerja 

agar dapat menjadi role model dalam penerapan nilai – nilai 

ketentuan budaya kerja; 

    

 b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 

huruf a, perlu menetapkan Keputusan Kepala Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Kalimantan Timur tentang Pembentukan 

Kelompok Budaya Kerja dilingkungan Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2022 ; 

   

 c. bahwa yang jabatannya sebagaimana tersebut dalam lampiran 

keputusan ini sesuai fungsi dan tugasnya dipandang mampu untuk 

ditetapkan dalam kelompok dimaksud. 

   

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1956 tentang Pembentukan 

Daerah Daerah Otonom Provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan 

Selatan dan Kalimantan Timur; 

 2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4421); 

 3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 

Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234) 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6369); 



 4. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5494); 

 5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 

beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 

2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

 6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 10 Tahun 2011 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Manajemen Perubahan; 

 7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 39 Tahun 2012 tentang Pedoman Pengembangan 

Budaya Kerja; 

 8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 11 Tahun 2015 tentang Road Map Reformasi 

Birokrasi 2015-2019 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 

Nomor 985); 

 9. Peraturan Gubernur Kalimantan Timur No. 86 Tahun 2012 Tentang 

Pedoman Pelaksanaan Budaya Kerja Aparatur di Lingkungan 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur; 

 10. Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 31 Tahun 2021 

tentang Pedoman Pelaksanaan dan Evaluasi dan Penerapan Budaya 

Kerja Aparatur di Lingkungan Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur. 

   

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan   :   

    

KESATU : Membentuk Kelompok Budaya Kerja pada Dinas dan Pemuda 

Olahraga Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2022, dengan susunan 

keanggotaan sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan 

ini. 

   

KEDUA : Kelompok Budaya Kerja sebagaimana dimaksud diktum KESATU 

mempunyai tugas sebagai berikut : 

  a. mengkoordinasikan pengembangan budaya kerja mulai dari 

perencanaan, proses uji coba sampai pelaporan; 

b. menyusun program rencana aksi implementasi budaya kerja; 

c. melaksanakan rencana aksi yang telah diprogramkan; 

d. melakukan sosialisasi budaya kerja pada masing-masing unit kerja; 

e. mendorong inovasi pengembangan budaya kerja dalam rangka 

percepatan perwujudan budaya kerja positif; 



f. menginternalisasikan nilai budaya kerja dalam setiap aktivitas tugas di 

lingkungan unit kerja; 

g. menginventarisasi permasalahan yang ada di lingkungan kerja dan 

melakukan upaya mencari cara penyelesaiannya; dan 

h. melakukan evaluasi dan pelaporan pengembangan budaya kerja. 

   

KETIGA : surat keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan 

apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan di dalam penetapannya, 

maka akan diperbaiki. 

 

  Ditetapkan di       :  Samarinda 
Pada tanggal       :  16 Desember 2022 
 
 

  KEPALA 
DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA 
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR , 

   

 

 

  Drs. Agus Tianur, M.Si 
  Pembina Tingkat I 
  NIP. 19650814 199803 1 006 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Tembusan : 
1. Menpan & RB RI di Jakarta; 
2. Gubernur Provinsi Kalimantan Timur di Samarinda; 
3. Ketua DPRD Provinsi Kalimantan Timur di Samarinda; 
4. Inspektorat Provinsi Kalimantan Timur di Samarinda; 
5. Yang Bersangkutan. 
6. Arsip. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN : KEPUTUSAN KEPALA DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA 
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR NOMOR.         /         /SK-Dispora 
Prog/2021 TENTANG PEMBENTUKAN KELOMPOK BUDAYA 
KERJA DI LINGKUNGAN DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA 
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR TAHUN 2022 
 



  SUSUNAN PERSONIL KELOMPOK BUDAYA KERJA DI 
LINGKUNGAN DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA PROVINSI 
KALIMANTAN TIMUR TAHUN 2022                             

   

   

Penanggung 
Jawab   

: Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Kalimantan Timur  

   

Ketua : Sekretaris Dinas Pemuda dan Olahraga Prov.Kaltim 

   

Sekretaris : Kabid. Pengembangan Pemuda Dispora Prov. Kaltim 

   

Anggota : 1. Kabid. Pembudayaan Pemuda Dispora Prov. Kaltim 

 

  2. Kabid. Pembudayaan Olahraga Dispora Prov. Kaltim 

 

 : 3. Kabid. Peningkatan Prestasi Olahraga Dispora Prov. Kaltim 

 

  4. Kepala UPTD Pengelola Prasarana Olahraga 

 

  5. Kepala Sub Bagian Perencanaan Program 

 

  6. Kepala Sub Bagian  Umum    

 

  7. Kepala Sub Bagian Keuangan 

 

  8. Kepala Sub Bagian Tata Usaha UPTD PPO 

   

 

 

    
   KEPALA 

DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA 
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR , 

    

 

 

 

   Drs. Agus Tianur, M.Si 
   Pembina Tingkat I 
   NIP. 19650814 199803 1 

006 
 



PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA 
Jalan K.H. Wahid Hasyim (PUSDIKLAT) Komplek Stadion Madya Sempaja 

Telepon / Fax : (0541) 220031 

SAMARINDA 
 

BERITA ACARA KESEPAKATAN 

PENERAPAN BUDAYA KERJA APARATUR DI LINGKUNGAN 

DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

TAHUN 2022  

Nomor : jsfdshdfhshdfsfdlhfndkljshfdknos 

   Pada hari Rabu tanggal Tiga Belas bulan Januari tahun Dua ribu dua puluh satu 

bertempat di Aula Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Kalimantan Timur telah diselenggarakan 

Rapat Penerapan Budaya Kerja dilingkungan Dinas Pemuda dan Olahraga Prov. Kaltim Tahun 

2022 yang dihadiri oleh seluruh ASN Dispora Prov. Kaltim, sebagaimana tercantum dalam daftar 

hadir peserta dalam Lampiran berita acara ini. 

Setelah memperhatikan, mendengarkan dan mempertimbangkan : 

1. Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 31 Tahun 2021 tentang Pedoman Pelaksanaan 

dan Evaluasi dan Penerpana Budaya Kerja Aparatur di Lingkungan Pemerintah.  

2. Arahan Kepala Dinas dan Pemuda Olahraga Provinsi Kalimantan Timur. 

3. Tanggapan dan saran dari seluruh peserta yang hadir terkait penerapan budaya kerja 

aparatur dilingkungan Dispora Prov. Kaltim. 

4. Lampiran berita acara ini merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. 

Seluruh Peserta Rapat Penerapan Budaya Kerja Aparatur dilingkungan Dinas 

Pemuda dan Olahraga Prov. Kaltim Tahun 2022. 

 

MENYEPAKATI 

KESATU : Berkomitmen bersama untuk menerapkan budaya kerja dilingkungan Dinas 

dan Pemuda Olahraga Provinsi Kalimantan Timur 

KEDUA : Mematuhi dan menjalankan semua hasil keputusan rapat terkait penerapan 

budaya dilingkungan Dinas dan Pemuda Olahraga Provinsi Kalimantan 

Timur. 

KETIGA : Seluruh Aparatur dilingkungan Dinas dan Pemuda Olahraga Provinsi 

Kalimantan Timur siap untuk dievaluasi terkait penerapan budaya 

dilingkungan Dinas dan Pemuda Olahraga Provinsi Kalimantan Timur. 

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

Samarinda, 15 Desember 2022 
Selaku Pimpinan Rapat 

Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Prov. Kaltim, 
 
 
 
 
 

Drs. Agus Tianur, M.Si 
Pembina Tingkat I 

Nip. 19650814 199803 1 006 
 



 
 
 

Mewakili Peserta Rapat Penerapan Budaya Kerja Aparatur di Lingkungan Dinas pemuda dan 
Olahraga Provinsi Kalimantan Timur : 

 
 

1. Sekretaris 

 

………………………………………………………. 

2. Kabid. Pemberdayaan Pemuda 

 

………………………………………………………. 

3. Kabid. Pengembangan Pemuda 

 

………………………………………………………. 

4. Kabid. Peningkatan Prestasi Olahraga 

 

………………………………………………………. 

5. Kabid. Pembudayaan Olahraga 

 

………………………………………………………. 

6. Kepala.UPTD PPO ………………………………………………………. 
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Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Kaltim, Agus Tianur menerima penghargaan Penghargaan Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dengan predikat Baik yang diserahkan Sekretaris 

Daerah H M Sa'bani di Pendopo Odah Etam, Samarinda, Kamis (20/01/2022). 

. 

Acara bertajuk SAKIP TERBAIK Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Provinsi Kalimantan 

Timur itu merupakan pemberian ₩enghargaan bagi OPD yang mampu menjalankan sistem tersebut 

secara baik dan maksimal. 

 
 
 



 

       
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

       
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

       
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

       
 

 



 

       
 



 

       
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

       
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

       
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

       
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

       
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

       
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

       
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

       
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

       
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

       
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

       
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

       
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

       
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

       
 

 
 
 
 

Keterbukaan Informasi Nasional 
 
30 April 2008 - 30 April 2022 
 
Tanggal diundangkannya produk hukum UU Nomor 14 Tahun 2008 tentang 
Keterbukaan Informasi Publik. 
 
Pasal 28F UUD 1945 Amandemen keempat. "Setiap orang berhak untuk berkomunikasi 
dan memperoleh informasi untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, 
serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengelola dan 
menyampaikan informasi dengan menggunakan segala jenis saluran yang tersedia" 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

       
 

 
 
 

Menyukseskan penyelenggaraan Pra-KTT Y20 Presidensi G20 Indonesia di Provinsi 
Kaltim yang merupakan provinsi ketiga, tepatnya di Kota Minyak Balikpapan. Panitia 
penyelenggara telah membuka kesempatan dan menerima para pemuda se Kalimantan 
tak terkecuali di Kaltim untuk turut berpartisipasi sebagai peserta bersama 19 pemuda 
seluruh negara plus Uni Eropa. 
 
“Alhamdulillah, sesuai kesepakatan panitia, ditargetkan 100 pemuda se Kalimantan bisa 
berpartisipasi sebagai peserta. Dengan harapan, para pemuda saling berbagi 
pengetahuan dan informasi bagaimana kebijakan tentang isu yang diangkat,” ucap 
Kadispora Kaltim Agus Tianur kepada Tim Publikasi Biro Adpim Setdaprov Kaltim, Kamis 
12 Mei 2022. 
 
Bagi Agus, kesempatan ini sangat bagus untuk para pemuda berkomunikasi langsung 
dengan para pemuda seluruh negara di dunia yang kurang lebih 78 negara yang akan 
menghadiri kegiatan secara hybrid. 
 
Menurut Agus, kenapa banyak yang akan mengikuti, karena isu yang akan dibahas 
sangat strategis, yaitu Sustainable and Livable Planet atau Lingkungan Berkelanjutan 
dan Layak Huni, pada 21-22 Mei 2022. 
 
“Karena itu, kita bersyukur panitia dalam hal ini Indonesian Youth Diplomacy (IYD) 
merupakan organisasi kepemudaan yang telah ditunjuk sebagai Engagement Group 
menargetkan 100 pemuda lokal di Kalimantan untuk turut menjadi peserta,” jelasnya. 
 
Saat ini, lanjut Agus, kurang lebih 70 pemuda sudah terdaftar secara online melalui 
seleksi administrasi dan wawancara serta pembuatan makalah masalah lingkungan. 
Selanjutnya, 30 peserta lagi akan diseleksi melalui kampus ke kampus atau Goes to 
Campus se Kalimantan. 
 
“Kami targetkan sebelum pelaksanaan sudah terpenuhi 100 pemuda yang menjadi 
peserta Pra-KTT Y20 Summit ini,” harapnya. (jay/her/yans/adpimprovkaltim) 
 



 

       
 

 

 

 

 
 
 
 

42 PESERTA BERSAING KETAT DI SELEKSI PASKIBRAKA NASIONAL KALTIM 
 
SAMARINDA - Sebanyak 42 pelajar yang berasal dari 10 Kabupaten dan Kota di 
Kalimantan Timur (Kaltim) bersaing ketat dalam seleksi Calon Pasukan Pengibar 
Bendera Pusaka (Paskibraka) tingkat Nasional tahun 2022. 
 
Mereka merupakan peserta terpilih hasil seleksi yang dilakukan Dinas Pemuda dan 
Olahraga  (Dispora) Provinsi Kaltim di tiap-tiap Kabupaten dan Kota dengan total pelajar 
yang mengikuti seleksi sebanyak 1174 orang. 
 
Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Provinsi Kaltim, Agus Tianur, melalui 
Kepala Bidang Pengembangan Pemuda, Rasman, menyampaikan bahwa pihaknya akan 
memilih 1 putra dan 1 putri sebagai calon Paskibraka Nasional asal Kaltim yang akan 
bertugas pada Upacara Peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-77 Republik Indonesia di 
istana negara. 
 



 

       
 

 

 

 

 
 

Samarinda – Kompleks Stadion Madya Sempaja secara resmi berganti nama menjadi 
Gelanggang Olahraga (Gelora) Kadrie Oening, per Senin (30/5/2022), yang diresmikan 
langsung oleh Gubernur Kaltim Isran Noor yang juga disaksikan Danrem 091/ASN 
Brigjen TNI Dendi Suryadi, Wali Kota Samarinda Andi Harun, keluarga dan para sahabat 
almarhum HM Kadrie Oening. 
 
"Kadrie Oening sangat pantas nama beliau diabadikan pada infrastruktur seperti 
gelanggang olah raga ini," kata Isran Noor membuka sambutannya. 
 
Menilik sejarah, dulunya saat menjabat Kadrie Oening sering berjalan kaki menyusuri 
jalan setapak dan rawa yang ada di Samarinda untuk memerintahkan Kadis PU 
membangun jalan untuk membuka daerah terisolarir di Samarinda tak terkecuali di 
wilayah Sempaja. 
 

 

 

 

 



 

       
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

BALIKPAPAN-Kemajuan Tekhnologi saat ini menjadi kunci sukses bagi pelaku 
wirausaha  menghadapi pesatnya persaingan dalam pemasaran produk dan menggaet 
konsumen. 
 
Hal ini disampaikan Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Kaltim Agus Tianur 
ketika didaulat menjadi pembicara dalam Sosialisasi Kewiarusahaan Pemuda 2022 di 
Hotel Novotel pada Sabtu (18/06/2022) gelaran Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 
(DPOP) Kota Balikpapan. 
 
"Kegiatan seperti ini dalam rangka membangun spirit kewirausahaan khususnya bagi 
generasi muda di erah transformasi digital. Era 4.0 yang berubah begitu cepat yang 
dulunya gak ada, sekarang menjadi ada,” ujarnya. 
 
 



 

       
 

 
 
 
 
 

 
 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur melalui Plt Asisten I Setprov Kaltim Deni Sutrisno 
bersama Kepala Dispora Kaltim Agus Tianur melakukan rapat koordinasi persiapan 
penyelenggaraan Pekan Olahraga Provinsi (Porprov) VII di Kabupaten Berau tahun 
2022. 
 
Dari Kabupaten Berau hadir Wakil Bupati Berau Gamalis selaku Ketua Harian PB 
Porprov, didampingi Asisten II Setkab Berau Agus Wahyudi, Kadispora Amiruddin, serta 
OPD teknis dan pengurus KONI Kabupaten Berau. 
 
Pemprov Kaltim berharap bantuan dana hibah untuk penyelenggaraan pesta olahraga 
tersebut dapat dimanfaatkan maksimal khususnya dalam hal pembinaan prestasi cabor 
seperti pemenuhan sarana dan prasarana pelaksanaan Porprov , mengingat venue di 
Berau masih terbatas. 
 
 

 



 

       
 

 

 

 

 

 
 
 
 

Pandemi panjang Corona Virus Disease 2019 atau yang lebih dikenal dengan  Covid-19 
selama kurang lebih dua tahun terakhir, berdampak pada penutupan pusat wisata 
kuliner atau wisata belanja (wisbel) di Komplek Gelora Kadrie Oening Sempaja 
Samarinda. 
 
Dengan semakin tingginya kesadaran masyarakat terhadap penerapan protokol 
kesehatan ternasuk cakupan vaksin, Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Kaltim 
bersama Bankaltimtara berrncana membuka kembali wisata kuliner akhir pekan tersebut 
pada akhir bulan agustus mendatang. 
 
"Saya berharap Bankaltimtara selaku pembina umkm dapat membuat konsep atau 
desain wisata kuliner yang mengacu pada penerapan protokol kesehatan sehingga ada 
rasa aman baik bagi pembeli maupun penjual di wisbel tersebut,"psan Agus dalm 
pertemuan dengan Bankaltimtara di ruang kerjanya, Jum'at (22/7/2022) 
 



 

       
 

 

 

 

 

 
 
 

Gubernur Kalimantan Timur Dr H Isran Noor mengukuhkan 40 pelajar Sekolah Lanjutan 
Tingkat Atas (SLTA) menjadi anggota Pasukan Pengibar Bendera Pusaka (Paskibraka) 
tingkat provinsi Kalimantan Timur pada 2022. 
 
Upacara pengukuhan tersebut digelar di Ruang Ruhui Rahayu Kantor Gubernur Kaltim, 
Senin (15/8/2022) malam, dalam upacara yang dipimpin siswa SMAN 2 Berau Sri 
Rahayu Ning Tias sekaligus mewakili rekan-rekannya untuk memegang bendera Merah 
Putih saat pengucapan ikrar Putra Indonesia serta pemasangan kendit. 
 
Usai pembacaaan pengatra pengukuhan oleh Kadispora Kaltim, Agus Tianur, Gubernur 
selaku pembina upacara memasang kendit dan lencana MPG kepada Sri Rahayu Ning 
Tias. 
 

 

 

 



 

       
 

 
 
 
 

Parade perahu Sandeq yang merupakan bagian dari Festival Sandeq 2022 tiba di Pantai 
Manggar, Balikpapan, Rabu (7/9/2022)  usai menempuh perjalanan mengarungi Selat 
Makassar sejak 31 Agustus  lalu dari Pulau Ambo. 
 
Mewakili Gubernur Kaltim H Isran Noor, Kadispora Kaltim Agus Tianur hadir bersama 
Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat (Sulbar), Pemerintah Kota Balikpapan dan unsur 
Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda). 
 
Festival Sandeq 2022 merupakan bagian dari rangkaian kegiatan dalam rangka 
peringatan Hari Olahraga Nasional (Haornas) yang tahun ini secara nasional dipusatkan 
di Kota Balikpapan. 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

       
 

 
 
 
 

SAMARINDA-Terpilihnya Ibu Kota Negara (IKN) di Provinsi Kalimantan Timur, harus 
segera disikapi oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di Kaltim khususnya 
pemuda. 
 
“Pemuda Kaltim harus menjadi yang terdepan baik dari sisi kualitas, skill, dan lain 
sebagainya ketika IKN baru nanti telah berjalan. Jangan sampai anda sebagai pemuda 
justru hanya menjadi penonton atau membiarkan diri menjadi follower, gak boleh itu, 
anda harus menjadi leader,” kata Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Kaltim, 
Agus Tianur ketika didaulat menjadi pembicara dalam Simposium Nusantara dan 
pelatihan Kader Lanjut Jilid III PMII Samarinda, Selasa (27/9/2022) malam di salah satu 
café dibilangan jalan Jl. Basuki Rahmat Samarinda. 
 
IKN Baru Nusantara dibangun untuk masa depan Indonesia yang lebih baik. Untuk 
pemerataan pembangunan dan untuk kemakmuran dan kesejahteraan Rakyat 
Indonesia. 
 
“Gubernur Kaltim Isran Noor sejak awal telah meminta dukungan dan partisipasi seluruh 
Rakyat Kaltim. Tidak terkecuali kalian para pemuda yang akan menjadi pewaris masa 
depan bangsa dan negara,” lanjutnya. 



 

       
 

  
 
 
 

 
 

JAKARTA-Kalimantan Timur kembali berbangga setelah kembali melahirkan Juara 1 
Pemuda Pelopor Nasional di tahun 2022. 
 
Artinya, selama 3 tahun berturut-turut Benua Etam mampu berbicara dan bersaing di 
tingkat nasional, bahkan menjadi yang terbaik. 
 
Adalah Hamzah Al Fauzi, Pemuda Desa Dondang Tengah, Kecamatan Muara Jawa, 
Kabupaten Kutai Kartanegara (Kukar) yang menggerakkan sejumlah pemuda putus 
sekolah di daerahnya untuk mengembangkan pertanian, diputuskan dewan juri sebagai 
Juara 1 Pemuda Pelopor Nadional Bidang Pangan. 
 
"Alhamdulillah, ini keberhasilan kita bersama, pemuda Kalimantan Timur membuktikan 
diri mempunyai kualitas dalam turut serta mengisi pembangunan. Ini juga sebagai 
gambaran bagi pemuda lain untuk tidak merasa inferior," ujar Kepala Dispora Kaltim, 
Agus Tianur yang turut hadir langsung bersama Kadis Tanaman Pangan Kaltim, Siti 
Farisyah Yana, Jum'at (7/10/2022). 
 



 

       
 

 
 
 

 
 
SAMARINDA- Komitmen terhadap pembangunan pemuda di Kalimantan Timur terus 
dijaga sebagai bentuk perwujudan misi pertama Gubernur yakni Berdaulat dalam 
pembangunan sumber daya manusia yang berakhlak mulia dan berdaya saing, terutama 
perempuan, pemuda dan penyandang disabilitas, dimana  peran pemuda sangat penting 
menjadi bagian dari pembangunan. 
 
Salah satu cara untuk mewujudkan hal tersebut, Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 
Kaltim menggelar Diskusi Komitmen Pemuda Pada Seni dan Sastra tentang “Karya, 
Harapan dan Relasi Kuasa” yang dilaksanakan di Waroeng Tedoeh Kompleks Gelora 
Kadrie Oening, Jum'at (14/10/2022) malam lalu. 
 
Kadispora Kaltim, Agus Tianur dalam sambutannya menjelaskan bahwa diskusi tersebut 
digelar sebagai salah satu bentuk apresiasi terhadap pemuda yang memiliki minat dan 
berbakat dalam seni. 
 
 
 



 

       
 

 

 
 
 
BALIKPAPAN-Pemuda yang mau berkreasi dan berinovasi menghasilkan karya yang 
bernilai ekonomis menjadi kunci bagi perputaran ekonomi, dimana sebagaimana 
diketahui bersama bahwa keadaan ekonomi dunia dalam dua tahun terakhir mengalami 
perlambatan. 
 
Hal ini tak dipungkiri adanya pandemi Covid-19 yang membuat sejumlah negara 
harus memberlakukan kebijakan lockdown atau pembatasan beraktifitas dalam upaya 
bersama meminimmalisir penyebaran Covid-19. 
 
“Namun, kiita semua telah belajar, bahwa keterbatasan justru telah melahirkan ratusan 
ribu kreativitas. Berapa banyak aplikasi yang lahir dan mengangkat perekonomian. Ini 
membuktikan bahwa dengan berinovasi dan berkreasi maka anada akan dapat 
membantu perputaran perekonomian,” ujar Kepala Dinas Pemuda dan olahraga Provinsi 
kaltim, Agus Tianur dihadapan ratusan pemuda Balikpapan dalam kegiatan pelatihan 
keterampilan dan kemandirian bagi pemuda, Rabu (19/10/2022). 
 
 
 



 

       
 

 

 
 
BALIKPAPAN-Memperebutkan Piala Gubernur Kalimantan Timur (Kaltim) Tahun 2022, 40 
tim pelajar akan saling adu taktik dalam Kejuaraan sepakbola pelajar di Lapangan Bima 
Sakti Lanud Dhomber Kota Balikpapan. 
 
Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Provinsi Kaltim Agustianur, mewakili 
Gubernur Kaltim Isran Noor, Senin (31/10/2022) membuka kejuaraan yang akan 
berlangsung hingga 5 November 2022 mendatang. 
 
"Selamat berlaga dan bertanding untuk atlet-atlet sepakbola masa depan Indonesia. 
Mari kita bersama membangun sepakbola dengan bertanding penuh tanggungjawab 
menjaga serta menjunjung tinggi sportivitas," pesannya. 
 
Dirinya menggambarkan bahwa sepakbola di eropa bisa jauh lebih maju karena pemain, 
pelatih, official pendukung serta perangkat pertandingan mengetahui 
tanggungjawabnya untuk bersama-sama menjaga kemasalahatan sepakbola, sebagai 
olahraga yang menghidupinya. 
 
 
 



 

       
 

 
 
 
SAMARINDA-Penghargaan kepada pemuda dan atlet Kaltim yang berprestasi dalam 
berbagai gelaran yang diikuti disampaikan langsung oleh Gubernur Kalimantan Timur H 
Isran Noor. 
 
“Atas nama pemerintah dan seluruh Rakyat kaltim, menyampaikan selamat kepada 
semua penerima penghargaaan, baik di bidang olahraga PON dan Paralympic, para 
pemuda-pemuda berprestasi yang telah mengharumkan nama besar Provinsi Kaltim,” 
ujar Gubernur Isran. 
 
Dirinya menyampaikan bahwa penghargaan yang diberikan bentuk apresiasi Pemerintah 
Kaltim atas dedikasi, sumbangsih tenaga dan pikiran SDM Kaltim untuk benua etam. 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

       
 

 

 
 
SAMARINDA – Kalimantan Timur menjadi salah satu provinsi di tanah air yang secara 
konsisten melahirkan Pemuda Pelopor tingkat nasional yang secara langsung diakui oleh 
Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia dengan pemberian penghargaan 
kepada Gubernur H Isran Noor sebagai Tokoh Penggerak Kepeloporan Pemuda tahun 
2022. 
 
Penghargaan yang diterima dalam Puncak Peringatan Hari Sumpah Pemuda (HSP) ke-94 
lalu di Titik Nol Ibu Kota Nusantara itu, disikapi oleh para Pemuda Pelopor yang 
mengikuti Training of Trainer (TOT) untuk membentuk sebuah forum yang bertujuan 
mendukung penyelenggaraan Seleksi Calon Pemuda Pelopor khususnya dalam hal 
memenuhi ketersediaan Calon Pemuda Pelopor Kalimantan Timur ke Tingkat Nasional. 
 
“Sebagaimana saya sampaikan ketika membuka TOT ini, Pemuda Pelopor adalah 
mereka yang memiliki manfaat untuk lingkungan sekitarnya. Forum ini menandakan 
kalian memiliki pemikiran yang luar biasa untuk menjadi bagian dalam pembangunan. 
Oleh karenanya setelah dilantik, saya minta kalian membuat program yang berkualitas 
dan konsisten membangun Kaltim Berdaulat,” pesan Agus Tianur selaku Kepala Dispora 
Kaltim ketika melantik Forum Pemuda Pelopor Kaltim (FPPKT), Rabu (23/11/2022). 
 



 

       
 

 
 
 
SAMARINDA - Komisi Informasi (KI) Provinsi Kalimantan Timur, Kamis (12/1/2022) 
melakukan visitasi dalam upaya memverifikasi, monitoring dan evaluasi (Monev) ke 
Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) Pelaksana Dinas Pemuda dan 
Olahraga (Dispora) Provinsi Kalimantan Timur. Hal ini dilakukan terkait kepatuhan 
Badan Publik dalam melaksanakan Keterbukaan Informasi Publik (KIP). 
 
Tim dari KI Kaltim dipimpin langsung Ketua KI Kaltim Ramaon D Saragih didampingi 
Komisioner Bidang Penyelesaian Sengketa Informasi (PSI) M Khaidir dan staf Puput 
Rahmadaniah, Arinda Lola Armelia,serta Putra Wardhana. 
 
Rombongan disambut hangat oleh Kepala Dispora Kaltim, Agus Tianur yang juga 
sebagai atasan Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) Pelaksana 
bersama Ketua PPID Pelaksana Dispora Kaltim Aswanda, Sekretaris PPID Pelaksana Heni 
Setiawati, Kabag Pengolahan data dan Klasifikasi Informasi Rasman, Pelaksana Harian 
PPID Rusmulyadi beserta staf pelaksana Natal Parlindungan dan Bachrul Alam. 
 
 
 
 



PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA 
Jalan K.H. Wahid Hasyim (PUSDIKLAT) Komplek Stadion Madya Sempaja 

Telepon / Fax : (0541) 220031 

SAMARINDA 
 

BERITA ACARA KESEPAKATAN 

PENERAPAN BUDAYA KERJA APARATUR DI LINGKUNGAN 

DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

TAHUN 2022  

Nomor : jsfdshdfhshdfsfdlhfndkljshfdknos 

   Pada hari Rabu tanggal Tiga Belas bulan Januari tahun Dua ribu dua puluh satu 

bertempat di Aula Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Kalimantan Timur telah diselenggarakan 

Rapat Penerapan Budaya Kerja dilingkungan Dinas Pemuda dan Olahraga Prov. Kaltim Tahun 

2022 yang dihadiri oleh seluruh ASN Dispora Prov. Kaltim, sebagaimana tercantum dalam daftar 

hadir peserta dalam Lampiran berita acara ini. 

Setelah memperhatikan, mendengarkan dan mempertimbangkan : 

1. Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 31 Tahun 2021 tentang Pedoman Pelaksanaan 

dan Evaluasi dan Penerpana Budaya Kerja Aparatur di Lingkungan Pemerintah.  

2. Arahan Kepala Dinas dan Pemuda Olahraga Provinsi Kalimantan Timur. 

3. Tanggapan dan saran dari seluruh peserta yang hadir terkait penerapan budaya kerja 

aparatur dilingkungan Dispora Prov. Kaltim. 

4. Lampiran berita acara ini merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. 

Seluruh Peserta Rapat Penerapan Budaya Kerja Aparatur dilingkungan Dinas 

Pemuda dan Olahraga Prov. Kaltim Tahun 2022. 

 

MENYEPAKATI 

KESATU : Berkomitmen bersama untuk menerapkan budaya kerja dilingkungan Dinas 

dan Pemuda Olahraga Provinsi Kalimantan Timur 

KEDUA : Mematuhi dan menjalankan semua hasil keputusan rapat terkait penerapan 

budaya dilingkungan Dinas dan Pemuda Olahraga Provinsi Kalimantan 

Timur. 

KETIGA : Seluruh Aparatur dilingkungan Dinas dan Pemuda Olahraga Provinsi 

Kalimantan Timur siap untuk dievaluasi terkait penerapan budaya 

dilingkungan Dinas dan Pemuda Olahraga Provinsi Kalimantan Timur. 

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

Samarinda, 15 Desember 2022 
Selaku Pimpinan Rapat 

Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Prov. Kaltim, 
 
 
 
 
 

Drs. Agus Tianur, M.Si 
Pembina Tingkat I 

Nip. 19650814 199803 1 006 
 



 
 
 

Mewakili Peserta Rapat Penerapan Budaya Kerja Aparatur di Lingkungan Dinas pemuda dan 
Olahraga Provinsi Kalimantan Timur : 

 
 

1. Sekretaris 

 

………………………………………………………. 

2. Kabid. Pemberdayaan Pemuda 

 

………………………………………………………. 

3. Kabid. Pengembangan Pemuda 

 

………………………………………………………. 

4. Kabid. Peningkatan Prestasi Olahraga 

 

………………………………………………………. 

5. Kabid. Pembudayaan Olahraga 

 

………………………………………………………. 

6. Kepala.UPTD PPO ………………………………………………………. 

 



 

       
 

 

 
 
 
BERAU HEBAT, SAMARINDA JUARA UMUM, PASER TUAN RUMAH 2026 
 
*GUBERNUR TUTUP PEKAN OLAHRAGA PROVINSI VIII-2022 
 
TANJUNG REDEB-Pekan Olahraga Provinsi (Porprov) Ke-VII Kalimantan Timur secara 
resmi ditutup Gubernur Kaltim, Isran Noor, Rabu (7/12/2022) malam di Stadion Mini 
Olympic di Teluk Bayur, Kabupaten Berau, 
 
Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur mengcapkan terimakasih kepada Pengurus Besar 
PORPROV VII, Bupati dan Wakil Bupati Berau serta seluruh Panitia Pelaksana. 
 
"Berau adalah sebuah Kabupaten yang indah dan menawan, setelah Porprov, Berau 
saat ini menjadi tuan rumah event nasional Pemilihan Duta Pariwisata Indonesia. Ini 
hebat, tidak gampang sebuah daerah menjadi tuan rumah even nasional," ujarnya 
 
 
 
 



 

       
 

 

 
 
 
PEMUDA KALTIM DILATIH PEMBUATAN FILM PENDEK DAN DOKUMENTER 
SAMARINDA-Sebanyak 50 Kalimantan Timur dilatih pembuatan film pendek dan 
dokumenter yang dilaksanakan Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur melalui Dinas 
Pemuda dan Olahraga dalam kegiatan berbentuk workshop. 
 
Workshop yang berlansgung selama 3 hari sejak tanggal 8 Desember dan berakhir 
Sabtu (10/12/2022) menghadirkan narasumber nasional yang berkompeten diantaranya 
Rommy Fibri Hardiyanto yang merupakan Ketua Lembaga Sensor Film Republik 
Indonesia. 
 
Disamping itu narasumber lainnya adalah Budi Irawanto dari Yayasan Sinema 
Yogyakarta Sekaligus Sebagai Dosen Pada Departemen Ilmu Komunikasi Fisipol 
Universitas Gajah Mada serta Wahyu Agung Prasetyo yang merupakan Wahyu Agung 
Prasetyo, sutradara di balik meledaknya film pendek Tilik. 
 
Gubernur Kaltim Isran Noor dalam sambutannya yang disampikan Kepala Dispora 
Kaltim, Agus Tianur mengatakan bahwa film dan seni merupakan suatu kesatuan yang 
secara umum sangat bermanfaat untuk menyingkap realitas kehidupan. 



 

       
 

 

 
 
 
SAMARINDA-Ribuan bibit pohon ditanam di kawasan Stadion Utama Palaran dalam 
rangka memperingati Hari Menanam Pohon Indonesia (HMPI) Provinsi Kalimantan Timur 
Tahun 2022, Sabtu (10/12/2022). 
 
Tampak diantaranya Gubernur Kaltim Dr H Isran Noor bersama seluruh kepala 
perangkat daerah di lingkup Pemerintah Provinsi Kaltim, pegawai di lingkungan 
Pemerintah Provinsi Kaltim, TNI, Polri serta instansi dan lembaga lainnya. 
 
Kegiatan Penghijauan Lingkungan ini ditegaskan Gubernur Isran Noor sebagai upaya 
bersama masyarakat Kalimantan Timur dalam memelihara lingkungan dan menanam 
pohon yang telah dilakukan sejak lama. 
 
 
 
 
 
 
 



 

       
 

 
 

 
 
 
SAMARINDA-Keberadaan Tenaga Kontrak atau Non Aparatur Sipil Negara (ASN) 
disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dalam 
mengoptimalisasi jalannya program kerja pembangunan. 
 
"Non ASN harus bisa bekerja optimal sesuai tupoksinya dalam menyelesaikan beban 
kerja yang diberikan, bukan justru menjadi beban bagi tempat dia bekerja," tegas 
Kadispora Agus Tianur dihadapan seluruh pejabat Administrator dalam rapat staf 
terbatas di ruang kerjanya, Selasa (27/12/2022). 
 
Disamping itu, Non ASN jangan terpaku berkarya sebagai tenaga kontrak, usia yang 
masih muda, harus membuka pikiran berkarya di luar, berwirausaha, karena sebagai 
tenaga kontrak waktu banyak habis di tempat kerja, kesempatan berkarya di tempat 
lain juga tidak sedikit. 




